BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian mengenai pengalaman hidup para warga binaan di Rutan Maumere
serta pendampingan rohani yang dilakukan oleh Gereja dan Kementerian Agama
menunjukkan bahwa kegiatan rohani memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap
pemulihan mental, spiritual, dan sosial mereka. Dari kisah Marlos, Markus, dan
Hendrik, terlihat bahwa pergulatan batin, rasa bersalah, dan kerinduan terhadap
keluarga menjadi beban psikologis utama yang dialami. Namun, melalui keterlibatan
aktif dalam doa, ibadah, katekese, dan kegiatan komunitas rohani, mereka menemukan
kekuatan baru untuk menata hidup. Gereja dan Kemenag berperan sebagai mitra yang
menghadirkan harapan, membangun solidaritas, serta menumbuhkan rasa percaya diri
bagi warga binaan. Pendampingan ini juga memperlihatkan bahwa iman yang dihidupi
secara nyata mampu menjadi fondasi untuk perubahan sikap, komitmen hidup baru,

dan rencana masa depan yang lebih bermakna.

Dalam terang Evangelii Gaudium, Paus Fransiskus menegaskan bahwa Gereja
dipanggil untuk keluar dari zona nyaman dan hadir bagi kelompok yang miskin,
tersisih, dan terpinggirkan, termasuk para tahanan di rutan Maumere. Semangat
“Gereja yang keluar” ini menekankan bahwa pelayanan rohani bukan sekedar rutinitas
liturgis, melainkan wujud nyata belas kasih Allah yang merangkul mereka yang sering
dilupakan. Pendampingan Gereja di Rutan Maumere menjadi bukti konkret bagaimana
ajaran ini dihidupi: kegiatan doa, katekese, dan pelayanan liturgi menjadi sarana
pemulihan batin, penguatan iman, sekaligus jembatan rekonsiliasi antara warga binaan

dengan masyarakat yang lebih luas.
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Lebih jauh, Evangelii Gaudium menekankan bahwa sukacita Injil harus
menjadi sumber motivasi dalam setiap bentuk pelayanan. Sukacita yang lahir dari
perjumpaan dengan Kristus mendorong Gereja untuk menghadirkan harapan baru bagi
mereka yang hidup dalam keterbatasan. Dalam konteks rutan Maumere, sukacita Injil
tampak nyata ketika warga binaan menemukan kembali martabat diri, rasa percaya,
dan semangat untuk berubah melalui kegiatan rohani. Hal ini menunjukkan bahwa
pendampingan Gereja tidak hanya menyentuh aspek spiritual, tetapi juga membentuk
sikap sosial, solidaritas, dan komitmen hidup baru.

Selain menekankan Gereja yang keluar, Evangelii Gaudium juga menyoroti
pentingnya dimensi misi yang penuh belas kasih. Paus Fransiskus menegaskan bahwa
Gereja tidak boleh terjebak dalam struktur yang kaku, melainkan harus bergerak
dinamis untuk menjangkau mereka yang berada di pinggiran. Dalam konteks Rutan
Maumere, hal ini berarti Gereja hadir bukan hanya sebagai institusi yang memberi
pengajaran, tetapi sebagai sahabat yang berjalan bersama warga binaan dalam
pergulatan hidup mereka. Pendampingan rohani yang dilakukan melalui doa, katekese,
dan pelayanan liturgi menjadi wujud nyata dari Gereja yang berani keluar,

menghadirkan wajah Kristus yang penuh kasih di tengah penderitaan dan keterbatasan.

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa pelayanan rohani di rutan tidak
dapat berdiri sendiri. Kolaborasi lintas pihak antara Gereja, pemerintah, akademisi, dan
komunitas menjadi kunci keberhasilan dalam menciptakan pembinaan yang holistik.
Dengan demikian, pendampingan rohani di Rutan Maumere telah terbukti sebagai
sarana transformasi yang menyentuh aspek spiritual, psikologis, dan sosial warga
binaan. Dan pelayanan pastoral yang berlandaskan Evangelii Gaudium mampu
menghadirkan wajah Gereja yang penuh kasih, yang tidak menghakimi, melainkan

menuntun umat menuju pemulihan dan kehidupan yang lebih bermakna.
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5.2 Usul dan Saran

Penguatan program rohani di rutan perlu dilakukan secara terstruktur dengan
jadwal yang konsisten dengan materi yang relevan. Kegiatan seperti doa rosario, jalan
salib, katekese, dan sharing Kitab Suci memang telah memberi dampak positif, namun
agar tidak monoton, perlu inovasi kreatif. Diskusi tematik, pelatihan keterampilan
berbasis iman, maupun seni rohani dapat menjadi saran baru yang menumbuhkan
semangat iman sekaligus memperkaya pengelaman rohani warga binaan. Hal ini
sejalan dengan ajakan Paus Fransiskus dalam Evangelii Gaudium untuk menghadirkan

sukacita Injil dalam bentuk yang hidup dan kontekstual.

Selain itu, pendampingan keluarga merupakan aspek penting dalam proses
pembinaan warga binaan. Kerinduan terhadap keluarga sering kali menjadi beban
psikologis terbesar, sehingga menghadirkan mereka melalui kunjungan rohani dapat
menjadi jembatan untuk memperkuat ikatan emosional. Kehadiran keluarga bukan
hanya memberi dukungan moral, tetapi juga mempersiapkan warga binaan untuk

kembali ke rumah dengan lebih siap secara mental dan sosial.

Di sisi lain, dukungan administratif dan sosial tidak boleh diabaikan. Banyak
warga binaan kesulitan mengurus dokumen penting seperti akta baptis atau KTP.
Gereja bersama pemerintah lokal dapat memfasilitasi kebutuhan ini, sehingga warga
binaan memiliki akses yang lebih mudah untuk kembali ke masyarakat. Pendampingan
administratif ini merupakan bentuk nyata dari pelayanan yang membela martabat
manusia, sebagaimana ditekankan Evangelii Gaudium tentang pentingnya melawan

segala bentuk eksklusi sosial.

Akhirnya, pendekatan pastoral yang kontekstual menjadi kunci. Pendampingan
rohani perlu hadir dengan sikap empati, mendengarkan, dan berjalan bersama warga
binaan. Pendekatan yang humanis dan penuh kasih akan lebih efektif dibandingkan

sekedar memberi nasihat. Dengan cara ini, Iman benar-benar dirasakan sebagai
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kekuatan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari, menghadirkan sukacita Injil yang

mengubah hati dan membuka jalan menuju pemulihan.
5.3 Refleksi Penelitian

Melalui penelitian ini, saya menyadari bahwa kehidupan di balik jeruji bukan
hanya tentang hukuman, tetapi juga tentang pencarian makna dan kesempatan untuk
bertumbuh. Kisah Marlos, Markus, dan Hendrik memperlihatkan bahwa manusia,
meskipun jatuh dalam kesalahan, tetap memiliki potensi untuk berubah ketika diberi
ruang refleksi dan dukungan spiritual. Penjara, yang sering dipandang sebagai tempat
penderitaan, ternyata juga bisa menjadi ruang pembelajaran iman dan titik balik
kehidupan.

Refleksi penting yang muncul adalah bahwa pendampingan rohani tidak boleh
dipandang sebagai kegiatan tambahan, melainkan sebagai inti dari proses pembinaan.
Iman yang dihidupi secara nyata mampu mengubah rasa bersalah menjadi harapan,
kesepian menjadi solidaritas, dan keraguan menjadi komitmen baru. Hal ini
menunjukkan bahwa spiritualitas memiliki peran fundamental dalam membentuk

kembali identitas warga binaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara
mendalam dan analisis naratif, karena tujuan utama adalah menggali pengelaman dan
spiritual warga binaan di Rutan Maumere. Metode memungkinkan saya menangkap
nuansa emosional, pergulatan psikologis, serta refleksi iman yang tidak bisa ditukar
dengan angka. Dengan mendengarkan langsung kisah Marlos, Markus, dan Hendrik,
saya dapat memahami bagaimana kegiatan rohani menjadi titik balik dalam hidup
mereka. Proses wawancara melatih saya untuk bersikap empatik, sabar, dan terbuka
terhadap cerita orang lain. Analisis naratif kemudian membantu saya menafsirkan
makna dibalik kata-kata mereka, sehingga penelitian ini tidak hanya menghasilkan
data, tetapi juga menghadirkan gambaran utuh tentang bagaimana iman bekerja dalam

situasi keterbatasan.
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Sebagai calon guru agama Katolik, penelitian ini memberi saya bekal berharga
untuk memahami bahwa pendidikan iman tidak berhenti pada penyampaian doktrin,
melainkan harus menyentuh hati dan pengelaman hidup peserta didik. Dari kisah nyata
warga binaan, saya belajar bahwa kegiatan rohani sederhana seperti doa rosario, jalan
salib, atau sharing Kitab Suci mampu memulihkan batin dan pembentukan karakter.
Hal ini menginspirasi saya untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih
kontekstual, dialogis, dan reflektif, sehingga siswa tidak hanya mengetahui ajaran
iman, tetapi juga mengalami iman sebagai kekuatan yang nyata. Penelitian ini juga
meneguhkan panggilan saya untuk menjadi pendidik yang hadir dengan empati,
mendengarkan pergulatan peserta didik, dan menuntun mereka menemukan makna

iman dalam kehidupan sehari-hari.

Akhirnya, penelitian ini juga menjadi refleksi pribadi: bahwa setiap manusia
berhak mendapatkan kesempatan kedua. Kisah para warga binaan mengingatkan
bahwa kesalahan masa lalu tidak harus menjadi akhir, melainkan bisa menjadi awal
dari perjalanan baru yang lebih bermakna. Gereja, pemerintah, dan masyarakat
memiliki tanggung jawab bersama untuk membuka jalan bagi mereka yang ingin

kembali, agar proses reintegrasi berjalan dengan penuh harapan dan cinta kasih.
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